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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam cara penyampaian dakwah Islam. Media digital seperti podcast kini
menjadi alternatif strategis dalam menjangkau audiens yang lebih luas, khususnya generasi muda
yang akrab dengan platform audio digital seperti Spotify. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
konten dakwah yang dilakukan oleh Fahruddin Faiz dalam memanfaatkan podcast sebagai media
penyebaran nilai-nilai keislaman. Kajian difokuskan pada aspek isi pesan, gaya penyampaian,
keterjangkauan audiens, dan relevansinya terhadap kebutuhan spiritual masyarakat kontemporer.
Melalui pendekatan kualitatif dengan metode analisis isi, penelitian ini menelaah tiga episode terpilih
dari podcast Ngaji Filsafat di Spotify. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fahruddin Faiz
mengemas dakwah secara filosofis, reflektif, dan komunikatif dengan bahasa sederhana namun
mendalam, menjadikan podcast sebagai ruang dakwah yang inklusif, kontemplatif, dan relevan bagi
masyarakat modern. Pemanfaatan media podcast oleh Fahruddin Faiz terbukti menjadi strategi
dakwah yang adaptif dan kontekstual dalam menjawab tantangan digitalisasi keagamaan saat ini.
Kata Kunci: Dakwah digital, Podcast, Spotify, Fahruddin Faiz.

ABSTRACT

The development of digital technology has driven significant transformations in various aspects of life,
including in the way Islamic da'wah is delivered. Digital media such as podcasts are now a strategic
alternative in reaching a wider audience, especially the younger generation who are familiar with
digital audio platforms such as Spotify. This study aims to analyze the da'wah strategy carried out by
Fahruddin Faiz in utilizing podcasts as a medium for spreading Islamic values. The study focuses on
aspects of message content, delivery style, audience affordability, and its relevance to the spiritual needs
of contemporary society. Through a qualitative approach with a content analysis method, this study
examines three selected episodes of the Ngaji Filsafat podcast on Spotify. The results showed that
Fahruddin Faiz packaged da'wah philosophically, reflectively, and communicatively with simple but
profound language, making podcasts an inclusive, contemplative, and relevant da'wah space for
modern society. Fahruddin Faiz's use of podcast media has proven to be an adaptive and contextual
da'wah strategy in responding to the challenges of today's religious digitalization.

Keywords: Digital da'wah, Podcast, Spotify, Fahruddin Faiz.

PENDAHULUAN

Revolusi Industri 4.0 telah mendorong transformasi besar dalam berbagai bidang
kehidupan, termasuk dalam praktik dakwah Islam. Kemajuan teknologi digital
memungkinkan penyebaran pesan keagamaan dilakukan secara cepat, masif, dan lintas
batas geografis. Di tengah arus digitalisasi ini, dakwah dituntut untuk tetap relevan,
komunikatif, dan menyentuh hati masyarakat modern, terutama generasi muda yang akrab
dengan teknologi (Sihabuddin, 2022). Di sisi lain, metode dakwah konvensional seperti
ceramah di masjid atau majelis taklim mulai menghadapi tantangan berupa keterbatasan
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jangkauan (Pimay & Savitri, 2021), serta kurangnya ketertarikan dari kalangan muda.
Dakwah yang terlalu formal, panjang, atau tidak kontekstual terkadang tidak lagi menarik
perhatian generasi muda yang terbiasa dengan internet.

Perkembangan teknologi digital dalam kehidupan modern berlangsung sangat
cepat, seiring dengan meningkatnya kebutuhan manusia akan kemudahan akses informasi.
Teknologi digital memberikan efisiensi tinggi dalam pengelolaan data dan komunikasi,
memungkinkan segala bentuk aktivitas dilakukan secara daring tanpa batasan ruang dan
waktu (Danuri, M., 2019: 119-123). Hal ini turut mengubah pola konsumsi informasi
keagamaan masyarakat dari yang bersifat langsung dan tatap muka menjadi berbasis daring
dan mandiri. Media digital pun berkembang menjadi ruang baru dakwah yang fleksibel,
dinamis, dan terbuka bagi siapa saja.

Di antara beragam bentuk media digital yang muncul, podcast menjadi salah satu
yang menonjol dalam konteks penyebaran dakwah. Podcast merupakan istilah yang
belakangan ini semakin populer. Dalam tiga tahun terakhir, media ini mengalami
peningkatan tren signifikan dan sering dikaitkan dengan platform audio digital bernama
Spotify (Firmansyah, 2019). Hasil penelitian (Ummah dkk. 2020) menunjukkan bahwa
podcast dapat menjadi media dakwah digital yang efektif karena memiliki kemampuan
untuk mentransformasi pengetahuan keagamaan kepada khalayak. Selain itu, podcast juga
dapat digunakan secara aman dan nyaman sebagai alternatif media untuk menyebarkan
konten audio baik kepada individu maupun lembaga. Menurut (Fabriar et al,, 2022: 4-6)
podcast menjadi media yang efektif untuk dakwah di era digital. Meskipun bukan satu-
satunya pilihan, podcast dapat melengkapi metode konvensional dan media sosial lainnya
karena sifatnya yang praktis, efisien, serta mampu menjangkau audiens secara luas dan
fleksibel. Karena suasananya yang informal dan personal, podcast dianggap sebagai media
satu arah yang menciptakan kesan kedekatan antara pembicara dan pendengar (McClung &
and Johnson, 2010).

Indonesia merupakan negara dengan jumlah pendengar podcast terbanyak di Asia
Tenggara pada tahun 2020, dan Spotify menjadi platform utama yang digunakan (Ibnu Kasir
& Awali, 2024: 192-194). Dalam penelitian (Mubarokah dkk., 2022) menegaskan bahwa
podcast sebagai media dakwah digital yang praktis dan menarik yang dapat mendukung
pembacaan ayat dan konten spiritual. Hal ini menjadi potensi besar dalam menyampaikan
nilai-nilai keislaman melalui pendekatan yang beragam, mulai dari kajian ilmiah, motivasi
spiritual, cerita inspiratif, hingga pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an. Format audio
memberikan kebebasan bagi para dai untuk bereksperimen dalam menyampaikan pesan,
menggabungkan antara narasi, musik, kutipan tokoh, hingga interaksi dengan pendengar.
Salah satu tokoh yang aktif memanfaatkan podcast sebagai media dakwah adalah
Fahruddin Faiz, seorang akademisi dan penceramah yang dikenal dengan pendekatan
filosofis dalam menyampaikan ajaran Islam. Melalui program "Ngaji Filsafat", ia
menggabungkan nilai-nilai keislaman dengan pemikiran filsafat klasik dan kontemporer
yang dikemas dalam bahasa sederhana. Kajian ini bertujuan untuk menambah wawasan,
menghidupkan suasana masjid, serta mendorong kesadaran diri melalui perenungan atas
nilai-nilai kehidupan (Prakoso, 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konten dakwah Fahruddin Faiz dalam
podcast yang disiarkan melalui platform Spotify. Fokus utama diarahkan pada strategi
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penyampaian dakwah yang mencakup isi pesan, gaya retorika, serta relevansi materi
terhadap kebutuhan spiritual masyarakat kontemporer. Urgensi penelitian ini terletak pada
pesatnya pertumbuhan media digital yang mendorong transformasi cara masyarakat dalam
mengakses informasi keagamaan. Fenomena ini menuntut para pendakwah untuk tidak
hanya menguasai substansi pesan, tetapi juga mampu menyesuaikan diri dengan bentuk,
media, dan gaya komunikasi yang sesuai dengan karakteristik audiens digital. Dalam hal ini,
kajian terhadap dakwah melalui podcast khususnya di platform Spotify menjadi signifikan
untuk melihat bagaimana inovasi media dapat bersinergi dengan misi keagamaan secara
efektif, personal, dan kontekstual.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji aktivitas dakwah Fahruddin Faiz di
media sosial seperti YouTube, TikTok, dan Instagram. Misalnya, (Muhammad Renaldi,
2021) menyoroti gaya komunikasi Fahruddin Faiz dalam channel YouTube Nggji Filsafat
yang menggunakan bahasa filosofis namun tetap mudah dipahami, serta menyajikan kajian
yang mendalam tentang akidah, syariah, dan akhlak. Selanjutnya, (Afifah & Arwani, 2023
91-92) meneliti faktor-faktor yang memengaruhi kepopuleran kajian Fahruddin Faiz di
kalangan Generasi Z, seperti penggunaan bahasa sederhana dan interaksi dua arah.
Sementara itu, (Mu’allim, 2024 57) mengidentifikasi pola komunikasi dakwah Fahruddin
Faiz sebagai komunikasi sekunder yang melibatkan unsur verbal dan nonverbal yang
reflektif.

Dalam konteks media podcast, (M. Al Qautsar Pratama, 2023) menunjukkan bahwa
podcast merupakan media komunikasi dan dakwah yang efektif karena mampu
menyampaikan pengetahuan kepada khalayak secara aman, nyaman, dan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat. Konten dalam podcast dikemas secara menarik, disesuaikan
dengan karakter dan orientasi media. Sebagai pembanding, (Sya’bani dkk., 2024) meneliti
Podcast Login bersama Habib Ja’far dan Onad yang menyampaikan pesan dakwah akhlak,
syariah, dan akidah melalui pendekatan toleransi antaragama. Strategi dakwah yang
digunakan meliputi pemanfaatan media digital, humor, bahasa yang santun dan
komunikatif, serta penyesuaian pesan dengan kebutuhan audiens, menjadikannya efektif
dan relevan terutama bagi generasi muda.

Meskipun sejumlah penelitian telah mengkaji aktivitas dakwah Fahruddin Faiz di
berbagai platform media sosial seperti YouTube, TikTok, dan Instagram dengan fokus pada
gaya komunikasi, faktor popularitas, dan pola interaksi dengan audiens belum ada studi
yang secara khusus menyoroti strategi dakwahnya melalui media podcast, terutama di
platform Spotify. Di sisi lain, beberapa kajian tentang podcast dakwah secara umum juga
lebih menitikberatkan pada tokoh lain atau aspek teknis penyampaian, bukan pada analisis
mendalam terhadap konten yang digunakan Fahruddin Faiz. Padahal, podcast memiliki
karakteristik unik sebagai media dakwah audio yang menawarkan ruang reflektif,
penyampaian yang tidak menggurui, serta pengalaman mendengarkan yang lebih fleksibel
dan intim. Kekosongan inilah yang menjadi celah penting untuk diteliti, khususnya dalam
konteks bagaimana dakwah Fahruddin Faiz dikemas dan disampaikan melalui Spotify
untuk menjawab kebutuhan spiritual masyarakat kontemporer. Oleh karena itu, penelitian
ini fokus pada bagaimana penyampaian dakwah yang mencakup isi pesan, gaya retorika,
dan relevansi materi terhadap mad’u. Penelitian ini berupaya menjembatani kesenjangan
dalam literatur dengan memberikan kontribusi pada pengembangan dakwah digital
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berbasis media audio yang lebih efektif, kontekstual, dan responsif terhadap dinamika
masyarakat modern.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode netnografi, yaitu
bentuk etnografi yang diterapkan pada konteks kehidupan digital. Metode ini
dikembangkan oleh (Kozinets, 2015) untuk mengeksplorasi praktik sosial dan budaya
dalam ruang daring. Netnografi digunakan karena sesuai untuk memahami strategi dakwah
Fahruddin Faiz melalui platform podcast Spotify yang beroperasi sepenuhnya dalam
lingkungan digital. Dalam penelitian ini, unit analisis difokuskan pada isi audio podcast
Fahruddin Faiz, tanpa melibatkan interaksi audiens seperti komentar atau ulasan. Peneliti
berperan sebagai pengamat partisipatif-pasif, yakni terlibat dalam pengamatan secara
mendalam terhadap konten yang tersedia secara publik, namun tidak melakukan intervensi
langsung.

Untuk menganalisis data yang dikumpulkan, penelitian ini menggunakan teknik
analisis isi. Menurut (Krippendorff, 2018), analisis isi adalah teknik untuk menarik inferensi
yang sahih dan dapat direplikasi dari teks dalam konteks komunikatifnya. Teknik ini
memungkinkan peneliti mengidentifikasi pola-pola makna, tema dakwah, gaya komunikasi,
serta nilai-nilai Islam yang disampaikan dalam setiap episode. Penelitian ini tidak bertujuan
untuk mengukur frekuensi kemunculan kata atau frasa, melainkan menggali makna-makna
mendalam dari isi pesan yang disampaikan Fahruddin Faiz dalam konteks dakwah digital
kontemporer

HASIL DAN PEMBAHASAN
Biografi Fahruddin Faiz
Dr. H. Fahruddin Faiz, S.Ag., M.Ag., lahir di Mojokerto pada 16 Agustus 1975. Beliau
mulai menempuh pendidikan di Pesantren dan Madrasah Tsanawiyah di Mojokerto, setelah
lulus beliau melanjutkan kembali pendidikannya ditingkat sekolah menengah atas di
Madrasah Aliyah di Jember dan beliau mendapatkan beasiswa program khusus yang fokus
pada pendidikan agama. Disana beliau belajar tentang agama sekaligus diajari
menggunakan bahasa Arab dan bahasa Inggris sehari-hari yang merupakan peraturan ketat
dari Madrasah Aliyahnya . Setelah menyelesaikan pendidikannya ditingkat Madrasah Aliyah
beliau melanjutkan pendidikannya di Perguruan Tinggi S1 dengan pogram studi Aqidah dan
Filsafat, tepatnya di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dan berhasil
menyelesaikan studinya ditahun 1998, kemudian beliau terus melanjutkan studinya
ketingkat yang lebih tinggi lagi yaitu S2 program studi Agama dan Filsafat di Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dan berhasil menyelesaikan studinya pada tahun
2001, kemudian beliau kembali melanjutkan jenjang pendidikannya tingkat S3 dengan
program studi, Studi Islam di Universitas yang sama yaitu Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga dan berhasil menuntaskan studinya tersebut pada tahun 2014. (Apriani, 2024 : 31)
Sejak 2013, Dr. Fahruddin memulai kajian “Ngaji Filsafat” di Masjid Jenderal
Sudirman Yogyakarta. Kajian ini bertujuan mengenalkan filsafat Islam kepada masyarakat
umum melalui penyampaian yang ringan dan komunikatif. [a juga dikenal sebagai penulis
produktif, dengan karya-karya seperti Hermeneutika Qur’ani, Tafsir Baru Studi Islam dalam
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Era Multikultural, Filosofi Cinta Kahlil Gibran, hingga Filosof Juga Manusia. Selain itu, ia
menerjemahkan karya para filsuf dunia, yang mencerminkan kemampuannya
menjembatani pemikiran Islam dan Barat (Mudrikah, 2021: 47).

Dr. Fahruddin Faiz juga aktif memanfaatkan media digital seperti YouTube melalui
kanal Ngaji Filsafat dan Ruang Sinau, serta platform Spotify. Selain itu beliau juga mulai
dikenal melalui Instagram, Facebook, dan Twitter. Melalui media ini, ia menyampaikan
pesan-pesan keislaman dengan cara yang lebih santai, terbuka, dan mudah dipahami.
Kehadirannya di platform digital membuat dakwah yang ia sampaikan bisa menjangkau
lebih banyak orang, terutama generasi muda, dan tetap relevan dengan perkembangan
teknologi serta kebutuhan spiritual masyarakat masa kini. (Azmi dkk., 2023: 2)

Dakwah Fahruddin Faiz di Spotify

Dalam kanal Ngaji Filsafat yang tersedia di Spotify, Fahruddin Faiz menerapkan
strategi dakwah berbasis filsafat dan refleksi eksistensial. [a menyampaikan ajaran Islam
dengan mengaitkan pesan-pesan keagamaan dengan pemikiran para tokoh filsafat seperti
Socrates, Nietzsche, Kierkegaard, hingga Jalaluddin Rumi. Pendekatan ini mengajak
pendengar untuk berpikir kritis, merenung, dan menemukan makna spiritual dalam
kehidupan modern. Hal ini menarik minat kalangan intelektual, mahasiswa, dan generasi
muda yang memiliki kecenderungan reflektif dan rasional (Agustina A, L., 2022: 3).

Salah satu kekuatan utama dakwah Fahruddin Faiz adalah gaya penyampaiannya
yang santai, komunikatif, dan mudah dipahami. Alih-alih bersifat menggurui, ia
mengedepankan pendekatan dialogis yang menimbulkan kesan seolah-olah sedang
berbincang dengan pendengarnya. Dalam kajian pragmatik, gaya ini dapat dikategorikan
dalam strategi kesantunan berbahasa seperti yang dikemukakan oleh Brown dan Levinson,
di mana pendakwah berupaya menjaga muka (face) pendengar melalui pendekatan yang
sopan dan tidak memaksa (MUSLEM M., 2021: 201). Fahruddin Faiz juga selalu
mengutamakan penyampaian dengan tutur kata, sikap dan tindakan yang dibangun
berdasarkan ideologi perdamaian, dengan mengedepankan kesabaran ajakan dakwah yang
membawa ketenangan dan konsep berfikir yang sistematis. Hal ini sejalan yang
diungkapkan oleh Maulana Wahiduddin Khan bahwa penyampaian dakwah melalui
kesabaran, ajakan dengan ketengan dan kerangka berfikir yang tenang. (Lina Masruuroh,
2021:31)

Dalam proses analisis penulis terhadap penyampaian dakwah Fahruddin Faiz pada
podcastnya di spotify penulis mengambil tiga podcast yang diambil secara acak sebagai
sampel yaitu dengan judul “ Ego yang tidak mau disalahkan” dengan durasi waktu hingga
18 menit dan di publikasi pada tanggal 18 Januari 2023. Selain itu podcast dengan judul
“Istiqgomahi sesuatu sebelum kamu paham” dengan durasi waktu hingga 13 menit dan
diterbitkan pada tanggal 18 Januari 2023. Serta analisis podcast yang ke terakhir dengan
judul “Lama kelamaan akan menjadi karakter” yang dipublikasi pada tanggal 18 Januari
2023 dengan durasi hingga 14 menit.

Dari hasil pengambilan beberapa podcast dakwah Fahruddin Faiz di spotify dapat
dimunculkan temuan secara terperincih terkait pesan dakwah dan relevansi dakwahnya
dengan kebutuhan masyarakat kontemporer. Berikut tiga analisis podcast dakwah
Fahruddin Faiz di Spotify; pertama pada podcast dengan judul "Ego yang tidak mau
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disalahkan”. Dalam episode ini, pesan dakwah yang ditekankan oleh Fahruddin Faiz
menjelaskan bahwa manusia memang diciptakan dengan sifat dasar (fitrah) yang
memungkinkan untuk melakukan kesalahan, baik secara sengaja maupun tidak sengaja.
Kesalahan adalah bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia.

Selanjutnya, Fahruddin Faiz menyampaikan bahwa manusia sering kali sulit mengakui
kesalahan. Ada kecenderungan untuk membela diri, mencari-cari alasan, menyalahkan
keadaan, atau membandingkan diri dengan orang lain agar tidak terlihat seburuk itu.
Padahal, sikap seperti ini merupakan bentuk kesombongan dalam hati, yaitu ketika
seseorang enggan merendahkan diri dan bersikap jujur di hadapan Allah. Yang lebih
berbahaya, jika kesalahan terus dilakukan tanpa rasa bersalah, maka lambat laun akan
terasa biasa saja. Dosa menjadi kebiasaan, bahkan dianggap wajar oleh hati dan lingkungan
sekitar. Dalam kondisi seperti ini, hati nurani yang dulunya peka bisa menjadi tumpul, tidak
lagi mampu berbicara karena tertutup oleh ego dan kesombongan.

Selain pesan dakwah yang bisa di tarik dari podcast pada episode tersebut, relevansi
dakwah terhadap kebutuhan masyarakat kontemporer juga menjadi fokus dalam analisis
ini. Pesan dakwah yang disampaikan oleh Ustadz Fahruddin Faiz sangat relevan dengan
kondisi masyarakat kontemporer yang tengah menghadapi berbagai tantangan psikologis
dan moral. Dalam era modern yang serba cepat dan penuh tekanan, banyak individu
terjebak dalam kesalahan yang berulang, baik karena tekanan lingkungan, budaya instan,
maupun Kkrisis jati diri. Dalam situasi seperti ini, dakwah yang menekankan pentingnya
muhasabah (introspeksi diri), kesadaran akan dosa, serta ketulusan dalam bertaubat
menjadi sangat penting. Selain itu, pada konten dakwah beliau menjelaskan bahwa
kebahagiaan itu tidak hanya sebatas pencapaian tentang material tetapi lebih mengarah
kepada pencapaian ketenangan batin dan pemenuhan spiritual. (Mardiana dkk., 2025: 22)

Masyarakat saat ini cenderung mengalami kesulitan dalam mengakui kesalahan karena
dominasi ego, keinginan untuk selalu terlihat benar di hadapan publik, serta pengaruh
media sosial yang mendorong pencitraan diri, Individualis, hedonis dan pragmatis.
(Sinambela dkk., 2025: 73). Dakwah Ustadz Fahruddin Faiz mengajak individu untuk jujur
di hadapan Allah dan berani melihat ke dalam diri, membongkar kesombongan batin yang
tersembunyi, serta menghindari pembenaran atas dosa yang dilakukan.

Lebih dari itu, dakwah yang disampaikan beliau mengisi kebutuhan spiritual
masyarakat modern yang sering kali kehilangan arah di tengah arus materialisme dan
individualisme. Ajakan untuk menjaga hati agar tetap bersih dan terbuka terhadap
kebenaran merupakan bentuk respons terhadap fenomena menurunnya sensitivitas nurani
di masyarakat. Dengan demikian, dakwah seperti ini tidak hanya menyentuh sisi religius,
tetapi juga menyentuh aspek psikologis dan sosial yang sangat dibutuhkan masyarakat
masa kini.

Selanjutnya podcast dakwah Fahruddin Faiz pada episode berikutnya dengan judul
“Istigomah sesuatu sebelum kamu paham” menekankan aspek pesan dakwahnya bahwa
Fahruddin Faiz menjelaskan rumus pertama untuk mencapai istiqgomah dalam Islam, yaitu
melalui tiga konsep: billah, lillah, dan fillah. Billah berarti melakukan sesuatu karena Allah
sebagai alasan utama. Lillah berarti melakukan sesuatu untuk Allah sebagai tujuan utama.
Sedangkan fillah berarti segala tindakan yang dilakukan dalam kerangka hubungan dengan
Allah. Fahruddin Faiz menyampaikan pesan ini dengan bahasa filosofis yang mudah
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dipahami, serta memberikan contoh-contoh yang relevan dengan kehidupan anak muda
saat ini. la menegaskan bahwa istiqgomah adalah usaha manusia, namun hakikatnya
merupakan anugerah dari Allah, sehingga perlu memperbanyak doa agar dapat istiqomabh.
Kesadaran untuk istiqomah haruslah koheren, selaras antara niat, ucapan, dan tindakan.
Selain itu, istigomah merupakan proses bertahap yang membutuhkan kesabaran dan
ketekunan.

Selain pesan dakwah yang disampaikan, relevansi dakwah Fahrudin Faiz terhadap
kebutuhan masyarakat kontemporer juga sangat berpengaruh. Pesan dakwah yang
disampaikan Fahruddin Faiz mengenai pentingnya istigamah (konsistensi) setelah
memiliki relevansi yang sangat kuat dengan kondisi masyarakat kontemporer. Di era
modern ini, masyarakat hidup dalam arus informasi yang sangat cepat, dengan berbagai
distraksi dan tekanan yang membuat banyak individu mudah kehilangan fokus dan
semangat dalam menjalani aktivitas, baik dalam aspek spiritual, pendidikan, karier,
maupun kehidupan sosial.

Fenomena seperti semangat yang cepat naik namun juga cepat luntur, kegagalan dalam
mempertahankan komitmen, serta kecenderungan untuk mudah menyerah ketika
menghadapi tantangan, merupakan masalah yang umum terjadi. Dalam konteks ini, dakwah
yang menekankan pentingnya pemahaman mendalam sebelum memulai sesuatu, serta
ajakan untuk istigamah, menjadi sangat penting. Dakwah semacam ini tidak hanya
memberikan motivasi spiritual, tetapi juga menyentuh aspek psikologis dan sosial yang
dibutuhkan oleh masyarakat saat ini. Dengan membangun kesadaran bahwa pemahaman
yang benar dapat melahirkan komitmen yang kuat, dakwah Fahruddin Faiz menjawab
kebutuhan masyarakat kontemporer yang haus akan keteguhan hati, kejelasan tujuan, dan
stabilitas dalam menjalani kehidupan. Ini menunjukkan bahwa dakwah bukan hanya
sebatas ajakan ritual, tetapi juga hadir sebagai solusi atas problematika mental dan
emosional yang dihadapi masyarakat modern.

Pada analisis podcast Fahruddin Faiz di spotify pada episode terakhir dengan judul
“Lama kelamaan akan menjadi karakter” Fahruddin Faiz menjelaskan bahwa istiqgomah
memberikan manfaat besar pada tiga level: pikiran, perbuatan, dan spiritual. Pertama, pada
level pikiran, istiqgomah membawa ketenangan karena pikiran menjadi lebih stabil. Kedua,
pada level perbuatan, konsistensi membuat aktivitas menjadi lebih mantap dan mudah
dijalankan. Ketiga, pada level spiritual, istigomah memperkuat hubungan dengan Tuhan
dan memberikan kedamaian batin. Fahruddin juga menekankan bahwa istiqomah yang
terus dilatih akan membentuk karakter. Kebaikan yang dijalani secara rutin akan terasa
ringan dan menjadi bagian dari diri, sehingga membentuk citra positif di hadapan orang
lain.

Lebih lanjut lagi, relevansi dakwah terhadap kebutuhan masyarakat Kontemporer
dakwah yang disampaikan oleh Fahruddin Faiz memiliki relevansi yang sangat kuat dengan
kebutuhan masyarakat kontemporer, khususnya generasi muda. Dalam menghadapi
dinamika kehidupan modern yang kompleks dan penuh tantangan, konsep istiqomah yang
diajarkan melalui rumus billah, lillah, dan fillah memberikan landasan spiritual yang kokoh
bagi individu untuk tetap teguh dalam nilai-nilai Islam.

Konsep billah, yang menekankan alasan berbuat karena Allah, membantu masyarakat
mengarahkan kembali fokus hidup dari sekadar materialisme dan pragmatisme duniawi
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menuju nilai-nilai spiritual yang lebih hakiki. Sementara itu, konsep lillah yang menegaskan
tujuan untuk Allah, mengajak umat untuk menata kembali motivasi mereka agar selaras
dengan tujuan hidup yang lebih bermakna dan transenden. Konsep fillah mengajarkan
bahwa tindakan sehari-hari harus senantiasa terkait dengan hubungan yang erat dengan
Allah, sehingga membentuk perilaku yang etis dan bermartabat. Bahasa filosofis yang
digunakan oleh Dr. Fahruddin Faiz. (Baried dalam Sudirman dkk., 2024: 172)

Selain itu, penekanan pada pentingnya usaha manusia untuk istiqomah, yang pada
hakikatnya merupakan anugerah dari Allah, memberikan harapan sekaligus dorongan agar
setiap individu tidak menyerah dalam perjuangan spiritualnya. Kesadaran akan koherensi
antara niat, ucapan, dan tindakan sangat relevan dalam membangun integritas pribadi yang
menjadi kebutuhan mendesak di masyarakat modern yang sering kali dpenuhi oleh sikap
hipokrit dan ketidakjujuran. (Maria dkk., 2024: 97)

Analisis dari Penulis, Fahruddin Faiz memiliki gaya penyampaian dakwah yang
khas, yakni sederhana namun bermakna mendalam. Ia kerap menggunakan bahasa sehari-
hari layaknya sedang berbincang santai, membuat ceramahnya terasa ringan namun tetap
berisi. Meskipun disampaikan dengan tutur kata yang sederhana, isi ceramah beliau
mengandung refleksi filosofis yang mengajak pendengar untuk berpikir lebih dalam
mengenai makna hidup, kesalahan, dan hubungan spiritual dengan Tuhan. Nada suaranya
yang tenang, tidak menghakimi, serta pendekatan yang humanis, membuat banyak
pendengar merasa nyaman dan seolah diajak berbicara secara personal, bukan sedang
dikritik atau ditegur secara keras. Inilah yang menjadikan pesan-pesan beliau tidak hanya
menyentuh hati, tetapi juga mudah diingat dan direnungkan.

Gaya komunikasi yang santai, personal, dan penuh makna ini merupakan strategi
dakwah yang sangat relevan dengan karakter masyarakat kontemporer, terutama generasi
muda yang cenderung menolak pendekatan dakwah yang kaku, mereka lebih tertarik
dengan gaya komunikasi yang seperti mengobrol atau diskusi, sehingga mudah
dipahami.(Wijaya & Muktarruddin, 2024: 1972). Podcast Fahruddin Faiz menjadi ruang
yang inklusif dan reflektif, di mana pendengar tidak hanya menerima nasihat, tetapi juga
diajak berpikir kritis dan kontemplatif.

Pilihan beliau untuk menggunakan platform Spotify juga merupakan strategi yang
cerdas dan kontekstual. Sebagai platform audio yang memiliki jangkauan luas dan
fleksibilitas tinggi, Spotify memungkinkan konten dakwah disampaikan tanpa
ketergantungan pada visual, yang justru membuat pendengar lebih fokus pada isi dan
intonasi. (Billah dkk., 2025: 626). Ini berbeda dengan platform visual seperti YouTube, yang
seringkali mengandalkan tampilan dan visualisasi untuk menarik perhatian.

Dengan menggabungkan pendekatan filosofis yang mudah dipahami, komunikasi
yang santun dan akrab, serta pemanfaatan media digital, Fahruddin Faiz berhasil
menyuguhkan model dakwah yang kontekstual, inspiratif, dan menyentuh sisi psikologis
maupun spiritual pendengarnya. Dakwah yang beliau sampaikan tidak hanya bersifat
normatif, tetapi juga menghidupkan kesadaran akan nilai-nilai eksistensial seperti cinta,
kesabaran, makna hidup, dan pencarian spiritual yang lebih dalam. Inilah yang menjadikan
dakwah Fahruddin Faiz memiliki daya jangkau emosional dan intelektual yang kuat, serta
mampu menjawab kebutuhan spiritual masyarakat masa kini.

secara komprehensif menunjukkan bahwa kecocokan antara hasil analisis peneliti
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dengan tekninik penelitian yang digunakan sangat relevan dalam dakwah Fahruddin Faiz
di Spotify karena gaya penyampaiannya yang tidak konvensional atau literal. Ia tidak hanya
menyampaikan ayat atau hadis dan kemudian memberi penjelasan langsung. Sebaliknya,
pesan dakwah dimasukkan ke dalam cerita filosofis yang membumi, penuh dengan contoh
kehidupan nyata dan pemikiran pribadi. Misalnya, dalam episode "Ego yang tidak mau
disalahkan", peneliti menggunakan teknik analisis isi untuk menemukan pola makna yang
menunjukkan bagaimana dakwah berbicara tentang bukan hanya dosa dan pengampunan,
tetapi juga tentang kejujuran batin, kesombongan tersembunyi, dan tumpulnya hati nurani.
Selain itu, teknik ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi gaya komunikasi yang
unik dari Fahruddin Faiz. la menggunakan nada suara yang tenang, intonasi yang lembut,
dan pilihan kata yang inklusif dan tidak menghakimi untuk berbicara seolah-olah dia sedang
berbicara dengan pendengarnya. Gaya ini tidak dapat dibaca secara menyeluruh hanya
dengan pendekatan kuantitatif tetapi perlu pemahaman mkna secara mendalam, seperti
yang dilakukan dalam penelitian ini. Akibatnya, metode analisis ini menjadi alat penting
untuk mengidentifikasi aspek emosional, spiritual, dan psikologis dari komunikasi
Fahruddin Faiz yang ditransmisikan di platform Spotify.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa dakwah Fahruddin Faiz melalui podcast Spotify
merupakan strategi dakwah digital yang efektif, komunikatif, dan kontekstual. Dengan
pendekatan filosofis yang ringan dan gaya bahasa yang santai namun bermakna, Fahruddin
Faiz mampu menyampaikan pesan-pesan keislaman yang relevan dengan tantangan spiritual
dan psikologis masyarakat modern, khususnya generasi muda. Konten dakwah yang disajikan
tidak hanya membahas aspek normatif agama, tetapi juga mengajak pendengar untuk
merenung dan memahami nilai-nilai seperti introspeksi, istiqgomah, dan pembentukan
karakter. Pemanfaatan podcast sebagai media dakwah memberi keleluasaan dalam
menjangkau audiens secara fleksibel dan personal. Melalui metode netnografi dan analisis isi,
penelitian ini berhasil menggali strategi komunikasi dakwah Fahruddin Faiz yang bersifat
reflektif, humanis, dan tidak menggurui. Podcast Spotify terbukti menjadi media dakwah
alternatif yang mampu menjembatani pesan-pesan keislaman dengan kebutuhan spiritual
masyarakat kontemporer secara efektif dan mendalam.
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